KARYA TULIS SANTRI

Ponpes Ibnu Taimiyyah

Jenjang Pendidikan Ula, Wushta dan Ulya

Sikap radikal artinya sikap yang menuntut perubadah dengan keras. Istilah saat ini lebih
condong pada ajaran Islam. Yang memojokkan seperti ini bukan orang luar, namun orang Islam
itu sendiri.

Seperti melihat orang yang komitmen dengan agama disebut keras dan radikal. Orang-orang
seperti itulah yang juga dicap teroris atau bagian dari ISIS (Islamic State in Iraq and

Syam). Padahal Islam sendiri tidak setuju akan tindakan teror atau menakut-nakuti orang
lain. Islam juga tidak setuju dengan tindakan radikalisme.

Islam Melarang Tindakan Teror

Bukti dalil yang menyatakan bahwa Islam tidak setuju dengan tindakan teror (al irhab)
adalah firman Allah Ta’ala,
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“Barangsiapa yang membunuh seorang manusia, bukan karena orang itu (membunuh) orang lain,
atau bukan karena membuat kerusakan dimuka bumi, maka seakan-akan dia telah membunuh
manusia seluruhnya” (QS. Al Maidah: 32).

Meneror atau menakut-nakuti orang lain itu termasuk berbuat dosa. Pernah di antara sahabat
Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam berjalan bersama beliau, lalu ada seseorang di antara
mereka yang tertidur dan sebagian mereka menuju tali yang dimiliki orang tersebut dan
mengambilnya. Lalu orang yang punya tali tersebut khawatir (takut). Lantas Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,
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“Tidak halal bagi seorang muslim menakut-nakuti muslim yang lain.” (HR. Abu Daud no. 5004
dan Ahmad 5: 362. Al Hafizh Abu Thohir mengatakan bahwa hadits ini hasan).

Berarti Islam tidak setuju akan tindak teror atau menakut-nakuti orang lain.

Islam Melarang Tindakan Radikal

Islam juga melarang tindakan radikal atau kekerasan. Buktinya adalah terhadap binatang
saja kita dilarang untuk menyiksa.

Dari Ibnu ‘Umar radhiyallahu ‘anhuma, ia berkata bahwa Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa
sallam bersabda,
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“Ada seorang perempuan disiksa karena seekor kucing yang dikurungnya hingga mati karena
tindakannya tersebut ia masuk neraka. Wanita itu tidak memberi kucing tersebut makan,

tidak pula minum ketika ia mengurungnya. Juga kucing tersebut tidak dibolehkan untuk
memakan serangga-serangga di tanah” (HR. Bukhari no. 3482 dan Muslim no. 2242). Kenapa
wanita ini disiksa di neraka? Karena tindakan ia menyiksa binatang. Coba bayangkan
bagaimana jika yang disiksa adalah manusia?

Sa’id bin Jubair menceritakan,
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“Ibnu ‘Umar pernah melewati beberapa pemuda Quraisy yang menancapkan seekor burung dan
memanahinya. Setiap anak panah yang tidak mengenai sasaran menjadi milik si pemilik
burung.

Ketika melihat Ibnu ‘Umar, mereka pun bubar. Ibnu ‘Umar lalu berkata, “Siapa yang
melakukan ini? Ketahuilah, Allah melaknat orang yang melakukan seperti ini. Sesungguhnya
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam melaknat orang yang menjadikan makhluk bernyawa
sebagai sasaran tembak.” (HR. Muslim no. 1958). Ini juga yang disiksa adalah binatang,
bagaimanakah dengan manusia?

Ada hadits dikeluarkan pula oleh Muslim bin Al Hajjaj,
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“Hisyam bin Hakim bin Hizam pernah melewati beberapa orang petani di Syam. Mereka berdiri
di panas terik matahari.

Kemudian Hisyam bertanya, “Apa yang terjadi pada mereka?”

Orang-orang menjawab, “Mereka disiksa karena jizyah (upeti).”

Hisyam berkata, “Aku bersaksi, aku pernah mendengar Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa
sallam bersabda, “Sesungguhnya Allah akan menyiksa orang-orang yang menyiksa manusia di
dunia.” (HR. Muslim no. 2613).

Dalam riwayat lain disebutkan bahwa Hisyam menemui gubernur di sana dan berbicara
kepadanya. la pun memerintahkan agar mereka dibebaskan.

Dalil di atas menunjukkan haramnya menyiksa manusia, apalagi sampai membunuh atau
membakar. Intinya, Islam tidak mengajarkan radikalisme.

Islam Mengajarkan Deradikalisme dan Kasih Sayang

Abu Hurairah menceritakan,
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“Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam pernah mencium Al Hasan bin ‘Ali (cucu beliau).
Ketika itu ada Al Agra’ bin Habis At Tamimi sedang duduk. Al Agra’ berkata bahwa ia
memiliki sepuluh anak, namun ia tidak pernah mencium salah seorang di antara mereka
sedikit pun. Rasulullah shallallahu *alaihi wa sallam lantas mengatakan padanya, “Siapa
yang tidak menyayangi, maka ia tidak disayangi.” (HR. Bukhari no. 5997 dan Muslim no.
2318).

Islam mengajarkan pula kelembutan dan itu tanda kasih sayang. Dari ‘Aisyah radhiyallahu
anha, Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,
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“Sesungguhnya sikap lemah lembut tidak akan berada pada sesuatu melainkan ia akan
menghiasinya (dengan kebaikan). Sebaliknya, jika lemah lembut itu dicabut dari sesuatu,
melainkan ia akan membuatnya menjadi buruk.” (HR. Muslim no. 2594)
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Hanya Allah yang memberi taufik dan hidayah.

Selesai disusun di Darush Sholihin, 14 Jumadats Tsaniyyah 1436 H

Naskah Khutbah Jumat di Masjid Sudirman Panggang Gunungkidul
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